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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan penjelasan mengenai pengaruh metode storytelling terhadap 

kemampuan membaca permulaan di kelas II SD Negeri 17 Senai, maka peneliti 

memberikan kesimpulan sebagai berrikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode storytelling oleh guru berjalan 

sangat efektif dan sistematis. Penggunaan teks cerita bergambar serta 

rangkaian tahapan bercerita berhasil menciptakan suasana kelas yang hidup, 

mendorong partisipasi aktif, dan meningkatkan antusiasme belajar siswa. 

2. Penerapan storytelling secara signifikan meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa. Pendekatan narasi kontekstual yang dipadukan 

dengan visualisasi teks membantu memperluas kosakata, memperdalam 

pemahaman isi cerita, dan membangun kepercayaan diri anak dalam 

membacakan teks. 

3. Hasil uji statistik mengonfirmasi bahwa metode storytelling memberikan 

pengaruh positif terhadap penguasaan keterampilan dasar membaca. Dengan 

demikian, storytelling terbukti merupakan strategi pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan literasi awal pada peserta didik kelas II SD 

Negeri 17 Senai. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 17 Senai, 

maka peneliti ingin memberikan beberapa saran untuk membantu agar dapat 

meningkatkan kemampuan membaca, sebagai berikut:  

1. Bagi siswa, terus berlatih membaca permulaan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca seperti kelancaran, ketepatan, kejelasan suara, 

intonasi dan lain-lain dengan menggunakan metode cerita (storytelling), 

supaya lebih semangat dan menyenangkan dalam belajar, jangan takut untuk 

mencoba, jangan mudah bosan lebih percaya diri, dan kembangkan 

kemampuan membaca dengan memilih metode belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan.  

2. Bagi guru dan sekolah, berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan 

metode cerita (storytelling) yang signifikan, maka sebaikannya guru 

menerapkan metode tersebut saat proses belajar mengajar terutama pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, lebih memperhatikan kembali 

kemampuan yang siswa miliki untuk dikembangkan, memperhatikan siswa 

yang belum bisa membaca, dan fasilitas-fasilitas sekolah lebih dilengkapi 

agar siswa dapat mengembangkan ide-ide kreatif yang dimilikinya.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, bisa lebih menggali metode baru yang cocok 

untuk mengembangkan kemampuan membaca pada siswa dengan melihat 

pembelajaran yng membuat siswa tertarik  
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